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Judul Skripsi : STUDI TEWTANG TIMGKAT PENDIDIKAN 1BY
KUMAH TANGGA DAN FPENGARUHNYA DALAH
HENDIDIKAN ABAK DI ORW EKUSUMA KELURAHAM
KAMPUNHG BARY KOTAMADIA PAREPARE"™.

Penulis Skripsi ini, merupshksn kejisn yang dilak-
uksn penelitisn nengenai Pengaruh Karaskteristik Guru
Terhsdsp Prestssi Belsjar Sisws Hedrssah Aliysh Lebsni
Ksbupaten Heswuju, dalsm upays untuk meningksthken presta-
i belsjsr sisws wmelsluil proses belsjsr slisws melslal
proses belajar mendsajar. Siksp dan karanteristik, wmelip-
uti bentuk kepribsdisn vesng berhubungsn dengsn siksp
moral, Akhlsg dan budi pekerti luhur yand harus dimiliki
oleh gurn, sger terhindsy d&ri siksp morsl vsng tidsk
baik. Sedsnghkan prestasi belsjar siswa yand dimsksud
ysitn, hesil kegistan belsjer ysng dikerjskan oleh sisws
baik secsrs individual wmaupun hkelowmpok pada bidang
msteri pelsisrsn tertentu, sgsr sisve despst memperoleh
selsms mengikuti materi pelasjsran. OSehubundan dengdsn
hesil penelitisn pennlis wengeusi pengsruh ksrshteriasLik
dan prestasi belajar di stas cuhkup baik dsn menggembire-
ksre. Hssil belsjisr sisws bsik pengelslasn sgswms manpan
pengetahuan umum sesuai dengan data yang dikuvmpulkan
melsnlul snghel dan WwaWsnonrs, sebsgisn Lessy memanjakhisn
hasil positif pendekatsn belsjur, pengembangusn pendelsa-
hasn wmewbushhen hssil belsjsr sisws sewshin bsik dan

semshin weninghst .
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BAB 1

PENDAHUL UAN i

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan dikenal adanya 3 macam
lingkungan pendidikan, yakni linghuangan  rumah  tanggs
‘yang dikernil dengan istilah pendidikan informal |
lingkungan sekolah dikenal dengan ictilah pendidikan
fnrmai, dan 1ingkungén masyarakat dikenal dengan istilah
pendidikan nonformal.

' Dari ketiga jenizs lingkuwgan pendidikan tersebut
pendidikan ksluargalah yvang meailili peranan yvang sangat
pentiﬁg artinya. DOleh karena, gilingkungan Feluargalah
analk didik pertama kali aengenzl dan seneriss pendidikan
dari kedua orang tuanya. Bila dalam lingkungan keluargs
anak mernerima pola pendidikan yvang salah dari orang
tuanya, maks besar kemungkinannya anabl akan mengalami
Lyicis  moral  di Yingbungan sessyarxkat  di omana anab
tumhuﬁ dan berkembhang.

Dalam kaitan dengan hal  rersebot,  ibu rumsh
t:snggztllrsh vang @memiliki peran yang  sangat  menentukan
dalam mendidik anak-analnys, mengingat balhwa yang perta-
ma-tama berhalb somelihara anal =evta seadidiknea &dalah

ibu  {kaum wanita). Varens pendidikan pada masa  Fanal-—




bt

kanak‘jharus didasari dengan cinta kasih dari si pendi-
diknyﬁ, =edangkan cinta kasih ibulah (kaum wanita) yang
becar dari bapakb (kaﬁm lelaki}). Apabhila vyang Iebih
banyak berada di rumah adalah ibu dibanding bapak.

Oleh karena tugas dan fungsinya sebagai pendidik
pertah# dan utama bagi anak-anaknya, maka ibu  perlu
memiliki tingkat pﬁndiﬁikan vang memadai sebagai  hekal

vang akan menjadi dasar dalam mendidik anak—anaknya.

Baik  buruknya watak dan kepribadian anak didik, sangat
!
bergantung kepada bagaimana lingkungan keluarga {ibu)

mepherikan pendidikan kepada anaknys. i

Rerkaitan dengan hal tersebut, Hurlock sebagai-

mana dikutip oleh Arifin, M.Ed. mengemukakan:

Bahwa sikap =serta tinglah laku anak tampal jelas
epkali dipengaruhi oleh keluarga di mana ia dilahder—
kan dan berkembang. Rumah adalah lingkungan pertama
bagi anak terhadap orang lxin, henda—benda dan
kehidupan pada umumnya. fnak smenjadikan orang tuanya
sebagai model (monster} orang tua tak dapat dipakal
untuk standar penyesuaian diri anak dengan eebaik-
baiknyz, m®maka hal ini akan aeenimbulkan  problem
peikologis anak sebagaimana problem  tingkab laku
pﬁda orang tuanya.1

Pendapat Hurlock tersebut di  atas memberikan

gzmbaran kepada kita bahwa seorang ibu dalam  Fepastian—

. Iore. H.M. Arifin, M.Ed. Hubungsn  Timbal Halik
Pozpdidikan Agamz oF Linghungan Sskalah dan Keluargs,
{Jakarts: Bulan Bintang, Cet. IV, 1978}, h. 92.



nya sebagai pendidik dalam rumah taﬁgga harus dapat
menjaéi suri teladan bagi anak-anaknya. Dle&h karena apa
yang Idirasakan dan dilihat oleh anak didik akan banyak
mempangaruhi penyesuaian dirinya dengan kehidupan selan—
jutnya.

Jelasnya bahwa si%tem atau cara ibu dalam men—
didik anak—anaknya banyak dipengaruhi dan ditentukan
oleh Etingkat pendidikan yang dimiliki oleh ibu sebagai
pendi&ikan dalam keluarganya. Bila ibu banyak memiliki
pengeéaﬁuan yang baik tentang cara mendidik, maka hasil
vang Qiperulehnya pun tentu akan merupakan yang terbaik
{anak‘didik yang baik). Begitu pula sebaliknya, bila ibu
tidak .memiliki pendidikan yang bail; maka bagaimana ia

dapat mendidik anaknya dengan baik 7

B. Rumusan dap Batasan Masalah

Rerdasartan latar belakang masalah di atas, @maka
mazcalah polkok penelitian ini ialah sejauvhaana pengaruh
tingkat pendidikan ibu rumah tangga dalam mendidik anak

di ORW Kusuma Parepare 7. |
i !
Masalak pokok tersebut, penulis jabarkan ke dalam dua

sub masalah yakni:

1. Bagaimana tingkat pendidikan ibu rumah tangga di ORW

vusuma Kotamadia Parepare 7. i




2. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan tersebut dalam

mendidik anak-anaknya 7

C. Hipotesics

‘DPengan menganalisa masalah pokok yang ada, maka
penulis mengemukakan hipotesis sebagai jawaban vyang
bersifat sementara, yakni babwa tingkat pendidikan ibu
rumah  tangga banyak memberikan pengaruh dflam mendidik
anak. DOleh karena dengan pendidikan yang éimiliki oleh
ibu  rumah tangga tersesbut, dapat dijadikgnnya sebagai
acuan dalam mendidi¥ anak-anaknya. Dan hal ini akan
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhban dgn parkeabang—
an anak didik. Dengan demikian akan tamﬁak perbedaan
antara ibu vyang berpendidikan tinggi dnnéan ibuw  yang
terpendidikan rendah, dalam mendidik anaknya masing-—

masing.

D. Pengertian Judul

Fengertian judul yang dimaksudkan dibatasi pada
hal—-hal s=ebagai berikut:
a. Studi Tingkat Pendidikan Ibu Rumah Tangga,

Studii penyelidikan, pelajaran: Penggunaan_waktu dan
pikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan.

M.3.s8. Poeruwadarminta, Xamus Umum Bahass Indone—
sia, Cet. T (Jakarta: Balau Pustaksa, 199X)}. h. 2450




Tingkat; lapis dari sesuatu yang bersusun atau
berlenggek—lenggek, tinggi rendah martabat, keduduk-
an, jabatam, kemajuan peradaban dsb.

Pendidikan: Proses pemberian bantuan yang dilakukan
cleh pendidik kepada peserta didik untuk mencapai
zuatu tujuan dengan memanfaatkan secara selektif dan
efektif alat-alat pendidikan, bLberlangsung dalam
lingkungan pendidikan yang harmonis.

Ibuj; wanita vyang sudah bersuami, panggilan yang
takeim kepada wanita.”

i Sedangkan yang dimaksud dengan rumah tangga
adalah bangunan berupa tempat yang dibuni oleh sejumlab
anggnéa Leluarga, yang terdiri dari bapak, ibu dan anak.

Jadi yang dimaksud dengan tingkat pendidikan ibu
rumah  tangga disini, adalah tinggi atau rendahnya
kemajéan ilmu pengetabhuan yang dimiliki pleh ibu  rusah
tangga, terutama yang ;berkaitan dengan pengetahuan
tentang bagaimana mendidik anak.

2. Pengarunnya Dalam Mendidik Anak,

Pengaruh; daya yang ada atau timbul dari sesuatu

{orang, benda) yang ikut mesbentuk watak, ke-
peErcayaan ataun perbuatan Eesenrang.&

31 b id., h. 1077,

. Abhdurrahman, S.Pd. FfFengelolaan Pengajaran,

Cet. IV. (Ujung Pandang, PT. Bintang Selatap, 1993). ho
14, |

- Sw.a.8. Poerwadarminta, op. cit., h 348,
ébepartemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus

Besar SBahasa Indanesia Edisi Kedus, Cet. tI (Jakarta:s
Balai Pustaka, 1991), h. 747.
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Mendidik; memel ihara dan memnberi latihan {ajaran,
pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran-?

Anaki turunan yang kedua, manusia yang masih kecil,
orang vyang berasal dari atan dilahirkan di suatu
negeri, daerah dsb}-g
Sedangkan ORW Kusuma adalalh salah satu bagi?n perkampun—
gan di bawah pemerintahan Kelwrahan Kampungssaru Hecama—
tan Bacukiki ¥Kotamadia Parepare. ;
Dengan memperhatikan perngertian judul tersebut,
maka skripsi  ini mengandung pengertian t;ntang suatu
penyelidikan untuk- mendapathkan pengetah;an tentang
bagaimana kekuatan vyang ditimbulkan oleh‘ pengetahuan
atau tinghkat pendidikan ibu tumah tangga yaﬁg berdomici-—
1i di DRW ¥usuma Kelurahan ¥Kampung Raru Katémadia Fare—

pare.

?Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah,
maka iperlu ditegaskan ruang lingkup pembahasan skripsi
ini, yakni sebagai berikut:

1. Untpk menesukan bagaimana pengaruh tingkat pendidikan
ibu rﬁmah tangga dalam mendidik anak-anaknya, maka
penulis terlebih dahulu akan memaparkan tentang bagaima—
na knhdisi lingkungan dan tingkat pendidikan ibu  rumah

tanggd di ORW usums.

i

' %4.3.8. Poerwadarminta, op. cit., h. 250.

81 b i d., h. 38.
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2. HMenguraikan beberapa pengaruh yang ditimbulkan dari
!

tingkat pendidikan ibu rumah tangga dalam mendidik anak.

| Dari pengertisan judul dan ruang lingkup pembahas—
&N yang telah dipaparkan di atas, maka semakin  jelaslah
bahwa; makzud vyang terkandung dalam judul skripsi  ini
sebagail arti atan definisi operasionalnyn yaitu @merupa-—
kan pembabasan yang menttilk beratkzsn pada masalabh penga—

ruh tingkat pendidikan ibu cumah tangga dalam mendidikan

analk—anaknya.

E. Tiﬁjauan Pustaka

Dalam usaha menelitl dan membzahas masalah skripsi

ini, di samping merupakan hasil analizsa dan kajian

sendi#i gari penulis, juga menggunakan beberapa bukuy
rujuhkan, karena seijumlah teori yang ada dalam beberapa
buku rujukan yang dimaksud mempunyai kesesuaian  dengan
pembaﬁagan shkripsi ini.

Dari beberapa buku rujukan yang dimaksud, di

antaranya adalah bukn yang berjudul: "Hubungan Timbai
i ' \
RBxlik ' Pendidikan Agama di Lingkungan Sekcsla‘h dan Keluar-—

ga”. Dalam buku ini dijelaskan:
- - -Ibu dalam Islam dipandang mespunyal kedudukan
yang lebih tinggi dari ayah dalam tugas pendidikan
anak karena Islam menitik beratkan pendidikan anak
atas dasar cinta kasih, sedang yang !paling besar

¢ |
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cinta kasihnya dalam keluargs terhadap anak adalah

ibu.?

Buku  lain yang berkaitan dengan hal tersesbut
adalah vyang berivdul @ “Maswarakat Isiam Pengantar
Saﬁia?mgi dan Sposicgrafi”, dalam buka ini  dikemukakan
bahwa kesratan hubungan anak dan ibu mengatasi hubungan—
nya dengan bapaknys, karena:

1. Ibu melahirkan anak dengan menanggung penderi-—
taan, kadang-kadang sampai mengorbankan jiwa.
2. Yang utama dan pertama mengasuh dan mendidik anak
' ialah ibu. '
I. 51 anak lebih banyak bergaul dengan ibunva,

apalagi kalau si ayah menjalankan paligani.
4. Ibu sebagai perempuan bhersifat 1emaT lembut.

10
Dengan demikianijala%iah bBahwa p%mbahagan me—
ngenai: pengaruh tingkat pendidikan ibu érumah tangga
dalam mendidik anak adalah pesmbahasan ;baru, karena
|

ssbhelumnya belum ada pembahasan tentang pengaruh tingkat

pendidikan ibu rumah tangga.

F. Metode Peneiitian

1. Melode pelaksanaan penelitian, digunakah cara berupas

metode pengumpulan data; metode pengolahan data dan

metadé analisa data.

Dre. H.M. Arifin, M.Ed. op. cit., h. B&.

|

- 1%vs. sidi Gasalba, Masyarahkat Islam Penganiar
Sosiclogi Sy Sgsicgrafi, Cet. II {(Jakartsa: Bulan
Rintang, 198%9), h. 18B1.
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2. Di samping itu penunlis jugs menggunakaﬁ metode pen—
dekatan, yakni metode vang mengungkapkan pola pikivy yang
dipergunakan untuk membahas obyek penelitian. FPendekatan

yang dimaksud adalah pendekatan Kependidikan.

3. Metode Pengumpulan Data, digunakan cara berupa:

. Riset kepustakaan, yaitu data dan informasi
ilmiah dikumpulkan melalui kajian beberapa literature
sebagai rujukan pokok terhadap permasalahan yvang di-
anggap sesuxi. Dalam merujuk kepustakaan, penulis  meng—
gunakén cara mengutip langsung dan tidak langsiung-

hL Riset lapangan, yaitu penelitian lapangan dengan
mengumpulkan data di lapangan terhadap cbyek vang di-—
jadikéh tema sentral permasalahan skripsi ini. Dalam
riset lapangan ini penulis gunakan cara berupa:s

1}). Observasi, yaitu mengamati dan mencatat terhadap
pckmk'ma531ah yang diamati. Jenis observasi yang penulis
adakan vyaitu sebagsi pengamat di lusr proses kejadian
atau peristiwa.

2). Wawancara, vaitu cara mengumpulkan data dengan

jalan mengadakan komunikasi timbal balik dengan

informan. yakni Kepada ibu—ibu rumah tapgga di ORW

Fusuma yang dianggap dapat dijadikan sebagai informasi.
X). Angket, yaitu semacam tehnik pengumpulan  dats

yang  dilakukan dengan mengadakan komunikasi tertulis
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dengan sumber data (responden). Data yang ingip di-—
kumpulkan dijabarkan dalam bentuk pertanyash sSeCara
tertulis dan responden memberikan jawaban “tesrtulis pu!g

berupa jawaban—jawaban yang kemungkinan dianggap-tucnk.

Dengan berdasar hepada pertimbangan faktor waktu,
tenaga dan dana yang tidak memsungkinkan meneliti obyek
Bacarﬁvpppulasi, penulis terlebih dahulu menarik sampel
atau*¥rwakil respondent &&cara keseluruhan. Penarikan
sampel dilakukan dengan cara random atau acak.

Data menunjukkan babwa populasi responden yang
ada sebanyak 150 orang ibu rumah tangga secara ke—
selurﬁhan, Maka yvang menjadi sample sebanayk SO0 orang
ibn rumah tangga, atau sekitar &5 dari jumlah ibu rumahb
tangg; yvang ada. Sample sebanyak itu ditetapkan dengan
tetap aemperhatikan unsur—unsur yang bertaitan dengan
latar bg}akang masalah kehidupan ibu rumah tangga.

3. Metode Pengolahan/Analisa Data.
| Data yang dipercleh melalul riset lapangan di-
analisa dengan menggunakan metods ftualitatif dan kuan—
tiatif. Sedangkan pengelolaan data dengan tabulasi hasil
penaelitian dan sesudah itu digunakan statistik vyang
csederhana yaitu dengan prosentase (%) dalam menganalisa
data, selanjutnya penulis menggunakan metode barupa:
a. Induksi, yaitu cara menganalisa dan hangolah data
dimulai dari persocalan-persocalan khusus, selanjutnya

dikembangkan menjadi pembahasan EeCara  umum kemudian

ditarik kesimpulan.
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bx Deduksi, yaitu caras menganalisa dan mengolah data
dinuléi dari persoalan-persocalan umum, selanjutnya
secarh.sistenatis dikembangkan menjadi pembahasan dengan
lebih terinei.

c.‘Conparasi, yaitu cara menganalisa dan memecahkan
persoﬁlan dendan jalan membandingkan setiap pokok per-
masalahan dari segl persamaan dan perbedaan kemudian

ditarik suatu kesimpulan.

G. Tujuan dan Kbgunaan

Tujusn dan kegunaasn yvang dimaksudkan dalam
skripSi ini, vyaitu sesuatn vang akan dieapai dengan
pembahasan terhadap masalah yang akan dikaji.

1. Tujuan Penelitian.

Seperti yang telah diketahui, bahu% skripsi ini
menbahas tentand pengaruh tingkat pendidii:um ibu rumah
tanggﬁ dalam mendidik anak. Dleh karena itu lewat pem-
bahasan ini, penulis bermaksud merumuskan dan mengdem-—
bangkan teori-teori baru tentang sistem yéng cocok dan
baik dalam mendidik anak-anak di lingkungan rumah
tangda.

& legunaan Penelitian.

Pembahasan tentang pengaruh tingkat pendidikan

ibu rumah tanddsa dalam mendidik anak, diharapkan dapat

berguna untuk:




a. Kegunaan ilmiah yvand berksitan deng;n perkembang-
an ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu ﬁeislanan pada
khususnya. Dengan pembshasan ini diharapkan dapat ber-
guna untuk menumbuhkan dan nengenbangkan' pengetahuan-
pengetahuasn vyvang baru tentang cars nendidik anak vang
baik dalan lingkungan keluarga.

b. Kegunaasn praktis yang berkaitan dengan pembangu-
nan masyarakat, bandsa, nedara dan agama. Dengan pemba-
hasan ini minimal para ibu rumah tangga di ORW EKusuma
pada khususnya dan ibu rumah tangga vang lain, memper-
oleh nuansa baru dalam mengarahkan dan membimbing anak-
anaknﬁa ke arah terbentuknya manusia yang betul-betul
utuh dan dspat diharapkan dalam menerima estadet ke-

pemimpinan bangsa.

H. Ga?is—G&ris Besar Isi Skripsi

Diawali dengan bab pendahulusn, yasng mengetengah-
kan écnbahasan tentang beberapa latar belakangan masa-
lah, rumussn dan batasan masalah yang disertai dengan
hipotesis sebagai Jjawaban vang bersifat sementarsa.
Selanjutnya memnaparkan beberapsa pengertian vang berkait-
an dengan judal. Salain itu dalam pembahasan ini Jugs
mengetengahkan tinjauan pustaka, metode vang digunakan

dalasn pembahasan, serts beberapa tujuan dan kegunaan

pembahasan.
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kemudia pada bab kedus, mendetengahkan pembahasan
tentang tingkat pendidikan ibu rumah tangga yang meng-
uraikan tentang pengertian tingkat pendidikan, dampak
! dan latar belskang yang mempengaruhi tingkat pendidikan
ibu rumah tangda.

'Pada bab ketiga, memaparkan tentang mendidik dan
berbagai aspeknya, yand menguraikan tentand pengertian
- nendid%k, beberapa faktor vang dibutuhkan dalam
pendidikan rumah tangda serta peranannys terhadap pemn-
bentukan tingkah laku anak.

Selanjutnya pada bab keempat, menguraikan tentang
pengarﬁh tingkat pendi&ikan ibu rumah tandda dalam
mendidik anak. Dalam penﬁahasan ini juga mengeltengahkan
tentang tingkah laku, fungsi dan tingkat pendidikan ibu
rumah tangga dan pengaruhnya terhadap pendidikan anak.

- Kemudian pada bab lima sebagai bab penutup meng-
uraikanlbeberapa kesimpulan dan saran-saran yang berkait
an dengan tugas dan fungsi ibu rumah tangg# dalam men-

didikan anak pada lingkungan keluarga. i



BAB IX

TINGKAT PENDIDIKAN IBU RUMAH TANGGA

A. Pengartian Tinghat Pendidikan

Pendidikan merupakan hak dasar darigsemua manusia
yang  ingin aaju dan berkembang menuju ci%aﬂcita hidup
mereka. Dengan kata lain, bahua manusia membutuhkan
pendidikan dalam mengembangkan potensi dasqr atau fitrah
yang dibawanya sejalllahir-

¥ebutuhan manusia akan pendidikan, bukan sekedar
untuk mengembangkan aspek-aspek individual dan eosial,
melainkan juga mengarahkan pertumbuhan dan: perkembangan
kemampuan dasar atauw fitrah tersebut ke arah pola hidup
yang :diinginkan @sanusia dalam bidang duniawiyah dan
ukhra;iyah, dalam harmonis.

Dleh karenanya, adalah hal vyang wajar bila
manusia memperebutkan atau berbondong—bondong aemasuli
sitatu tingkat pendidikan. Bahkan, tidak jarang di antara
mereké_yang melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih
tinggi. Hal ini merupakan salah satu indikasi bahwa

betapa manusia itu mesbutuhkan pendidikan vyang sesual

menurutnya.

14
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|
tntuk memahami apa yang dimaksud dengan tingkat

pendidikan, terlebih dahulu kita perlu memahami apa yang
dimaksud dengan pendidikan. Dalam buka Pengelalaan

Pengajaran vyang disusun opleh H. Abdufrahman, S.Pd.

dijelaskan bahua pendidikan adalah :

H

Proses pemberian bantuan vyang dilakukan cleh
pendidik kepada peserta didik untuk mencapai suatu
tujuan dengan memanfaatkan =secara selektif dai; -

efektif alat—alat pendidikan, berlangsung dﬁi,'ﬂpj
lingkungan pendidikan yang harmonis.” '

Dengan bercerm;n pada pengertian pendidikan
tersebut di atas, maka kit&'papat memahami babwa bantuan
berupa pendidikan semang sangat dibutuhkan oleh manusia
dalam rangka mengarahkan tujuan hidupnya. Oleh karena-—
nya, tidok salah bila dikatakan bahwa manusia merupakan
obyek pendidikan.

Agar manusia tidak menjadi korban pendidikan yang
salaﬁ, .maka pendidikan perlua dikelola dengan baik me-—
lalui suatu eistem yang bisa menjawab tuntutan hidup
manusia. Salah satu sistem pengeloclaan pendidikan adalah
dalam bentuk formil yakni: Selkoclah atan madrasah. Dalam
proses  atauw sictem pendidikan  yang demikian inilah
dikﬁnaj adanya beberapa tahap atau jenjang vang harus di

Ay, Abdurrakman, S.Pd. Pengelolaan Pengajaran,
(Cet. IV. Ujung Pandang: €V. Bintang Selatan, 1993). h.
15, : .
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lalui oleh peserta didik, dan oleh penulis disebut
sebagai tingkat pendidikan.
Jenjang pendidikan adalah suatu tahap dalam pen—
didikan berkelanjintan yang dJditetapkan berdasarkan
tingkat perkesmbangan para peserta didik serta luasan
dan ke dalaman bahan pengajarac.”
|
Dengan demikian, jelaslah balwa tingkat pendidik-
an vyang dimaksud dalan pembahbasan ini adalah jenjang
pendidikan atau  tahap pendidikan formal’ yang pernah
dilalui cleh seorang ibu rumah tangga (obyek penelitian}
f |
wang ada di ORMW. Kusuma ¥elurahan kampung baru, Kecamat-

an Bacukiki ¥otamadia Parepare.

B. Latar Belakang Yang Mempengaruhi Tingkat Pendidikan
Ibu Rumah Tanggsa.-

Tingkat pendidikan ibu  rumah taﬁgga di ORW.
Kusuma, ¥Felurahan Kampung Baru keaadaannys bervariasi.
Ada ;ang cuma sampai tingkat SD, ada yang =ampai tingkal
StLTP maja dan tidak sedikit di antara eereka yang sdaal
sar janza atau lulusan FEfguruan Tinggi.

‘Untuk mengetahuai tingkat  poodidikan Respondan
pada lokasi penelitisn pada masing-sasing lLingkal  pen-

didikan, maka peaeliti mengeasubsban pada tabel berikut:

2 b i 2., h. 15
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TABEL I ;

TIMNGKAT PENDIDIKAN IBYU RUMAH

TAMGGA DI DRW FKUSUMA

NO. FATEGDRI JAVABAN FRENUENS] PROSEMTASE
- Sekplah Dasar 21 | L
2. |sL TP 7 14
8 SLTA 8 is
' Perguruan Tinggi 8 1s
Juml ah O 100

Diplah dari huesioner Item 1

Tabek tersebut di atas, wesbarifan gambaran
tepada kita, bahwa ternyata tingkal pendidikan ibu rumah
tanggs di ORMW. Fusumah menyoroti adalah tingkat =ekolah
dasar; yaltu sebanyak 21 orang (42%) sedangkan yang
berpﬁndidikan tingkat Sekalah Lanjutaa Tingkat Pertama
(SLTP) s=sebanyak 7 orang {14%) dan vang berpendidikan
Sekolah tLanjutan Tingkat Atas (SLTA) sebanyak 8 orang
(1&1}. zerta tingkat Perguruan Tinggi sebanyal 14 orang
(28%) .

Perbedaan tingkat pendidikan dari masing-masing
ibu fumah tanggs yang ada di ORY Kusuma, akan tergaabar
denganijelas dari cara merelka sendidik anak-anak mereka.

Cara mendidik dan pendidifkan yang mergka teraphkan kepada
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anak—anak mercka itu diwarnai  dan  dipengaruhi cleh
tingkat pengetabuan atau pendidikan yang mereka peroleh
selama ini. | |

FPerbedaan tingkat pendidikan ibu  rumaly ltanggsa,

'

dapat dimaklumi, karena hal tersebut munghkin dipengaruhi
cleh beherapa faktor. Faklor-faktor yang &imaksud antara
lain:

1. Faktor Ekonomi.

Hampir seasua celtor hehidupan yanglbermuara pada
suatu  kebutuhan  hidup  sanusziz,  tidak  terlepas  dari
persbalan ekonomi. 0leh karena zetiap =ektor  kehidupan
yang: dimabeud sembuituhhan pesbiayaan.  Febutuhan  hddap
marmeis, memenuhi, menghasilkan dan  membagi-bagikannya,
dinamak Ekuﬁuhi.g Yebutuhan terhadap pendidikan juga
memerlukan adanya ehkdnomi atau dana yang cukup untuk
membiayainya. Hal ini yang membuat sebahagian ibu rumah
tangga.di ORM. $ustuza tidak sempat melanjutkan pendidik-
an ke tingkat yang lebih tinggi,, karena harus terlambat
perspalan biaya.

2. Faktor tekanan orang tua.

Faktor tekanan orang tua yang dimaksudkan adalah

masih banyaknya orang tua yang amelarang anaknya untuk

M. Zainal Abidin Ahmad, DPasar-Dasar Ekonomi
Islam, (Cet. I, Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 18.




14
L

melanjutkan pendidikan dengan berbagsi macam alasang
menganggap pendidikan bagi kaum wanita tidak  terlala
peﬁtipé; persaalan pendidikan dianggap tidak terlalu
pentigg dibading perecalan ekonomi., sehingga kebanyakan
orang tus mengarahkan anak untuk mencari pekerjisan saias.
Faktsritersebut yang bayak didalami.ibu rumah tangga di
ORY Husuma, sehingga tidak sedikit di antara mereka yvang
tidakjmelanjntkan pendidikan mereka vang tidak melanjut-
kan pendidikan mereka ke tingkat yang lebih tinggi.
3. Faﬁtsr kemampuan berf;kir_ !

Salah =satu faktor yang membuat ibu{rumah tangga
tidak sempat melaniutkan pendidikan ketingk;t yang lebih
tinggi adalah ketidak mampuan berpikir untuk menelaah

‘ |

pengetshuan.

Kebanyakan anak vyang msereka tidak mampu lagi
melanjutkan pendidika dikarenakan mereka memang sudah
tidak memiliki perhatian lagi kepada pendid#kan, sehing—
ga peluang untuk menambah pengetahuan dan keterampilan
sudah.berkurang.

Ketika faktor tersebut yang banvak mempengaruhi
ibtt rumah tangge yang adas di ORM Musuma sehingga mereka
tidak sempat melajutkan pendidikannya mereka tidak
sempat melanjutiian pendidikan ke tinghkat vyang lekih
tinggi.

Untuk mengetahui prosentase faktor—-faktor vang




menjédi alasan tersebut, kita dapat melihat dzlam tabel
berikut ini:
TRABEL 11
PENBETUH.TIMGKAT PENDIDIXAN IBU RUMAH

TANGGA DI ORMW WKUSUMA

ND. KATEGDRI JAWARAN FREKLEMSI PRDSENTASE
1. } Faktor Ekonomi 24 48
2.} Tekanan ocrang tua 9 i8
3. | retidak mampuan & 12
otak ‘ .
4. Faktor lain 11 22
Jumlah ?0 100

Diclah dari kuesiopner Item 2
Faktor lain yang dimaksud adalah beberapa falhtor
yang tidak atau belum terjanghkau cleh penulhs, dars  juga

munghk'in bersifat pribadi aobyzh peﬁalitian.F

C. Dampak Latar Belakzang Tinghat Pkndidikag Ibu Terhadap
Kehidupan Keluarga.

Seperti vang lelah diuraikan sebelumnya balusa
tingkat pendidikan ibu rumah tangga akan seapengarabd
alau mewarinal kehidupan rumak tangga. Ha1 térsebut dapatl
dimaklumi, karena setiap sikap don tiogkabl laku serta

tindakan vang dilakukan oleh ibae rumabh tangga dalam
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mengelolsh dilakukan oleh ibw rumah tangga, uwsuanya
didasari oleh ilsu pengetalcan atau tingkat pendidikan
yang diterimanyx.

Yarenanya peranan pondidikan yang dimiliki  oleh
metiap anggota felusrga, terutama ibua rumabh  tangga
cangat  penting artinya dalam senciptakan suasana ke—
hidupan keluarga yang aman, tenteras dan sejahtera.

¥edudukan rumah tangga dalam penyusunan masyarakal
Qah negara, adalah sangat penting =zekali. Rumah
tangga bagi niegara merupakan inti semical bibit darid
pohon. Bila bibit itu sehat dan terpelihara  dengan
baik, akan tumbuh pohon kuat dan ssghat =zerta berbuah
lezat dan lebat.

Oleh karena itu, rumah tangga sebagai kelompok
mazyérakat terkecil, haruslah didirikan dengan dasar
kEbEﬁaran, Yeadilan, kasih sayang, tolong senclong dan
saling hormat menghormati. Hal yang desdibkian han?a dapat
dipercleh dari hasil proscs  pendidikan yang pernah
dilalui.

‘Seperti yang telah diwraikan sebelumnya, bahwa
latar belakang yang mempengaruhi tingkat p%ndidikan ibu
rumalby  tangga ada tiga hal yang mendasari *akni; faktor
ekanomi, karena tekanan orang tua dan karena ketidak

mampuan otak.

4Sukamtn Muri, BA. Petunjuk Membangun dan Membina
Keluargsa Menurut Ajfsran Isiam, (Surabaysz; Hzaha
Ma=zional, 1981), h. 17.




Ketika faktor tersebut memberikan dampak kepada
kehidupasn keluarga. Dampak-dampak tersebut dapat di-
jelaskan sebagai berikut:

1. Iﬁu rumah tangga lebih banyak berusaha untuk mne-
ningkatkan pendidikan anak ketingka vang lebih tinggi.
Data tentang hal ini dapat digambarkan pada tabel
berikut:
TABEL T1II
USAHA IBU RUMAH TANGGA DALAM MENINGEATKAN

PERDIDIKAN ANAK

BO. | EATEGORI JAWABARN FREKUERSI PROSENRTASE
1. Akan berusahsa 45 90
2. 'Tergantung pada 3 6
kondisi nanti
3. Tidak berusaha 2 4
Jumlah 50 100

Diolah dari kuesioner Item 6

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 100%
responden yang dijadikan Ssebagai obyek penelitian,
seban#ak 45 orang (903} responden yvangd Qerusaha agar
anaknya memiliki tingkat pendidikan yang 1egih dari apa

yvangd dimilikinya.




2. Sebahagian besar dari kalangan ibu ‘rumah tangga
menyisihkan wakltunya untuk memperoleh pegdidikan atau
penge{ahuan di luar rumahb. Hal ind dilakdkan terutama
bagi mereka yang masih merasa kurang peugetahuan atan
pendidikannya dalam mengelolah hatiidupan Eumah tangga-

Data  tentang himl ini dapat dilihat pada tabel berikut

inis
TABREL IV
KEGIATAN IBU RUMAH TANGEA
DI LUAR RUMAN
nNO. VATEGORY JAUREBAN FREKUENSI | PRCSEMTASE
Y R Sering 32 &4
2.} Jdarang sekali 14 28
3. ]| Tidak pernab 3 a3
Jumlah S0 100

. Diclah dari Yuecicnor Item 4
Z.  Tugss ibu rumah tangga tidak zepenuhngs teclalicesis
dengan  baik, karena merekas cibok di luas vuisals el
mencari  tambahao  ebonosi rumal tangge dilase vangla
memenuhi | kebutuhan keluargs. Hal ind dapat dlachluad,
kareana penghasilan cucnl sebzgal hopall haelus gae Ladang
$alta  ridoy menculupi o uastul ) obutalban casal tangga. Hal
ini senada dongas, G-

paRY Tiangtopl s, olelh salah se—

cirang responden 31 baanah iand:
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i

Lo

i ounbagad Lo vueah tanggas sevingkali wenyisihkan
Jobo uatad soncari kegiatan di luar rumah yang bisa
wenghiasilkan uang, sebagai tambahan dari p=nghasilan
suaml yang lterassa masih kurang untuk kebutuban rumab
tangga. ™

IR 4]

i

. ¥ondisi  eseperti itulab =ehingga  tugas istri

sebagai ibu rumab tanggs tidak dapat terlaboana sebhagai-

mana mestinya.

Demikianlah beberapa hwal yang menjadi dampak dari

latoar telakang tiaghat pendidikan ibu rusabh tangga,
=ebhagail  konsehuenzi dard Lehidupan keluarga yvang tidak

terencana dan terbtolole dengan satang.

Eﬁasmiati, "Hauancara® tanggal 20 Juli 1998, di
DR Husuma.



BAB 1II1IX

MENDIDIK DAN BERBAGARI ASPEKNYA

A. Paengertian Mendidik

; Sudah menjadi kodrat dari A8l1lah Swt. bahwa setiap
anak lyang lahir berada dalam keadaan lemah dan tidak
berdaya- anak lahir dalam keadaan tidak dewasa, ssdang
hkedewasaan merupakan syarat mutlak bagi kehidupan
manusia, baik secaré individual maupun sebagai anggota
masyarakat. Ddalam keadzaan kehidupan di dunia seperti
itulah; maka setiap anak memerlukan perlinduangan dan
pemeliharaan, sejask di lahirkan hingga mencapai ke—
dewassaan.

Ferlindungan dan pemeliharaan ituw bahkan diperlu-—
kan anak sejak berada dalam kandungan atau rahim ibunya.
Pada saat secrang anak lahir Allah BSwt. memerintahkan
pads ‘1bun,a agar menyusuinya yang merupakaﬁ salah satu
bentuk pemelibaraan dan perlindungan. Firman Allah dalam

Al-Gur an surat Al-Bagarah, ayat 233 sebagai berikut :

P LA

SO A3 T S, D,

ra
L



Tericmahnys = !

Fara ibu hendaknya menyusukan anak—anaknya selama
dua tabun penuh, yaitu bagi yang ingin
Lan penyusuaan. !

meERyYespUrna—

Pemeliharaan dan perlindungan seperti vang di-
maksud tersebut, adalah merupakan bagian dari kegiatan
mendidik. Mendidik adalah e — menjaga.c Melatih
anak &idik berarti menanamlan kegiasaanmkebiazaan - pada
diri -anak, agar zenang tiasa berbuct baik, bersikap
sopan santun dan mei;liki rasa horaat kepada yang tua
Eerta?kasih sayang kopada yang lebibh muda.

Sedangkan menjaga berarti menelihara dan me—
Yindungi anak didik dari perbuatan atau sikap-esilap yang
bica @Embawa kepada tind;kan kejahatan. Termasul peng-
awasaé: terhadap temzn bergaul don berm;in schavi hari,
bils iternyata analk cering bertemon dengan anak yang

.
kurané‘ baik budi pekertinya, wasba =zda baikoaya bBilo
dijsubkan dari anak tzresbut, dan pilihkanlah  teman

bermain dan bergaal yang LGaik-balilk.

‘

;Bapartemﬁn agama RI, Al-gur'an dan terjeaszhan-—
nya, {Cet. I. Ssmarang : €Y. Toha Putra, 1989 ) L. 57.

Dre. Sidi Gazalba, Masyarzkal Islam Pengantar
Sosiclogi dan Sosiografi, (Cet. IY jakarta : Pex. Bulan
Biptang, 1989 )} h. 171.
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‘Dengan demikian éemakin jelaslah, b%hﬂa mendidil

adalah tidakan pemeliharacn dan perlindungsn yang seng—

arah kepada prazees pendevasaan onalk didik yang =espurnas
e ‘ s

dengan penekanannya menioaga dan melatibh anak didik agar
' '
t ]
tertentuk dalam diringa watal dan tepribadiza yang bxzik,

ceerta. terhindar dari perbuatan-—perbuatan yéng a-mpral.

|

B. Fzaftor-Ffaktor yang dibutuhfzn untuk  melakzanskan
Pendidikan Palam Rumah Tangga. ‘ ’

Seperti diketahui bersama, bahuwa 1 inghungan
pendidikan  yang periama dan utamg zorta amat penting
peran%qya adalalh linghkungan keluarga. ¥ang matijadi
pendiéik dalam lingkungan :iﬁi adalah oroang tua dan
anggata-anggota keluarga yang lebibh tua dari anck didik.
Di apéara pendidik yang meszinkan peranan utama  adalal
ibu.  Karena =cjak  anak berads  dalas  kandungan  ibua,
selanéﬁtnya menyusuinya éElama dua tabun, ini berarti
it memiliki pengarub kepada anak  dibandingkan  demsi
angga*aéknluarga yang 1ainf
' élﬂubungan yang erat anltara ibu dan anak mengatasi
hubun;qn dengan anggota keluarga yang lain harena s

1L.Ibu melahirkan anak dengan menaggung penderitaan,
glhadang kadang sampai sengorbankan jiwa,

2. Yang utama dan pertama mengasuh dan mendidik anak
adalah ibu,
Z. S8i anak lebih banyak bergaul dengan ibunya,apbila
" kalau si ayah senjalankan poligini,
4}iju sebagai perempuan bersifat lemab leabut.>

SIbid, h. 168 i
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Keeratan hubungan antara ibu dan anak tersebut,
merupakén modal dasar bagi ibu untuk mengarahkan dan
mendidik anaknya ke arah yang lebih baik dan sempurna.
Namun, hal ini bukan berarti tanggung jawab dari seocrang
ayah Edalam mendidik anak terlepas begitu saja, hkarena
yang jdiMaksud dengan keeratan hubungan di sini adalah
bahwa: yvang banyak terlibat langsung dalam urusan men—
didik anak adalah ibu.

keberhasilan .dalam mendidik anak dalasm suatu
rumah: tangga, banyak ditentukan oleh cara atau pola
pendidikan vyang berlangsung dalam keluarga tersebut.
Oleh karena 1itu, untuﬁ mencapai keberhasilan dalam
melaksanakan pendidikan dalam rumah tangga dibutuhkan

beberapa faktor. Faktor—faktor yang dimaksud antara lain

sebagai berikut :

I b id., h. 168,




1. Pengetahuan Agama,

Untuk mencapai keberhasilan dalam isegala aspek

rehidupan termasuk dalam melaksanakan pendidikan rumah

tangga, wmaka pengetahuan agama sangat dibutuhkan. Oleh
‘ i
karena agama memiliki fungsi yang sangat penting artinya
dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi agama yang dimaksud,
dapat kita lihat sebagai berikut :
&. memberikan bimbingan dalam hidupj

b. aenclong dalam menghadapi kesukarang
c. nmenentramkan bathin.

Fungsi agama tersebut, hanya dapat terwujud dalam
kehidupan setiap individu, termasuk ibu dan ayah sebagai
pengelola pendidikan keluarga, bila memiliki pengetahuan
tentang agama. Dengan kata lain,bahwa fungsi agama dapat
terlaksana dengan baik dalam kehidupan ini, bila kita
memiligi pengetahuan tentang agama.

Dengan demikian, bagi ibu, ayah atau yvang me—
laésanakan tugas pendidikan rumah tangga, perla  omem—
beka!i diri dengan pengetahuan agama. karena dengan
bekal tersebut, maka ibu atau ayah memiliki modal dasar

dalam menanamkan nilai-nilai ajaran agama dalam kehidup-

an anak didik oleh karena kehidupan anak didik membutuh

Dyr. zakiah Daradjat,Peranan agama Dalam Kesshat-
an Mental, (Cet. IV, jakarta: Sunung Agung, 1978} h. 5&
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kan agama sebagal pedoman dan pengayom dalam menjalani
hidupnya.

Agama yang ditanamkan sejak kecil kepada anak-anak
sehingga merupakan bagian dari unsur—unsur kepriba-—
diannya, akan cepat bertindak wmenjadi pengendali
dalam menghadapi segala keingina-keinginan dan
dorongan—dorongan yang timbul. Karen? keyakinan
terhadap agama yang menjadi bagian dari kepribadian
itu, akan mengatur sikap dan tingkah Taku Senrang
secara otomatis dari dalam.-

1

2. ¥eteladanan, 1

¥eteladanan vyang dimaksudkan adalah sikap dan
prilaﬁu vang ditampilkan oleh seseorang pnddidik dengan
harapan dapat diikuti oleh peserta didik. halan -prosas
pandiéikan keluarga, yang menjadi teladan ' adalah ayah
dan ibu, sedangkan yang menjadi peserta didik adalah
anak-anak mereka.

- Keteladanan bagi kehiduypan anak memegang peranan
yang ‘sangat penting artinya, karena mempunyai pengaruhb
yang besar dalm partunbu#an dan perkembangan kepribadian
anak.j Uaumnya tingkah laku dan sikap vyang ditaapilkan
anak diperoleh dengan mencontoh dari orang yvang diidola-
kan atau vyang terdekat dengan mereka, dalas hal ini
adalaﬁ :brang tuanya. ﬁarena ayah dan ibu hendaknya

mampe%lihatkan keteladanan yang baik bagi anak.

i

Srbid, h. 57
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Dalam proses pendidikan berarti iatiip pendidik
harus berusaha menjadi teladan anak (Bﬁbyek) didik—
nya. Teladan dalam semsua kebaikan dan bukan teladan
dalam keburukan. Dengan teladan itu diharapkan anak
ﬁsubyak) didik, akan mencontoh atau menirubh segalah

sesuatn yang baik di dalam perkataan dan perbuatan
pendidiknya.

Dengan demikian, keteladanan asrupakan salah satu
kebutuhan vyang harus Iada: dalam melaksanakan praoases
pendiﬁikan dalam suatu rumab tangga. ¥Yarena keberadaanya
memberikan pengaruh langsung bagi pertumbuhan dan  per—
kembangan anak didik.

3. Kérukunan hidup dalam vrumab tangga

ilxerukunan dalam rumah: tangga merupakan kondisi
yang ;aﬁgat dibutuhkan dalam mangalulaﬁ proses pendidik-
an k;luarga. Kerukunan hidup dalam keluarga dapat men-
ciptakgn suasana aman dan tentram bagi setiap anggota
keluarga, dan hal ini merupakan suatu jaminan bagi
terci;tanya praoses pendidikan yang baik dan berhasil
dalam rumah tangga.-

Bila dalam suatu rumah tangga tidak terlihat
adanyg‘kahidupan yvang rukun dan damai, maka hal ini akan

menimbulkan keresahan dan ketidak—tenangan di antara

anggota keluarga termasuk anak sebagac obyek didik.

“prot.Dr.H.Hadari Nawawi,Pendidikan Dalam Islam,
Cet. I (Surabayas: Al-Ikhlas, 1993) h. 215.
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Kondisi ini tidak dapat memberikan jaminana keberhasilan

pendidikan rumah tangga.

Tidak rukunnya ibu dan bapak menyebabkan gelisalhnya
anak—anak. Mereka akan menjadi takut, cemas dan
tidak tahan berada di tengah—tengah kedua orang tua
yang tidak rukun, Maka anak—-anak yang gelisah dan
cemas itu mudah terdorong kepada perbuatan—-perbuatan
yang aerupakan ungkapan dari rasa hatinya, yang
biasanya mengganggu ketenteraman orang lain.”

Dengan demikian jelaslab bahwa kerukunan hidup
dalam‘éuatu rumah tangga mutlak dibutuhkan adanya, agar
terciéta suasana di maﬂa anggota kaluarga;n&rasa dalam
lingguﬁgan yang aman, tenteram dan d;nai- Fondisi
sepertli ini, merupakan salah satu fakt;r yang ikut

menentukan keberhasilan pelaksanaan pendidikan rumah

targga.
4. Pafhatian dan Kasih Béyang -

Perhatian dan kasih sayang nnrupak%n salah satu
kabutﬁhan dalam llngkungan keluarga, dan hal ini  juga
merupakan salah satu faktor yang ikut senentukan keber—
hasilén pendidikan rumah tangga.

Proses pendidikan rumah tangga yang aenggunakan
sistem pendekatan parhatian dan kasih sEayang, merupakan

sistem yang dapat nenimbulkan kepercayaan, rasa hormat

or. Zakiah Daradjat, op. cit., h. &7.



dan Eegan, kepatuhan dan ketaatan dari anak kepada kedua

orang tueanya.

Sebagai wujud dari perhatian dan kasih sayang,

semua anak membutuhkan kesediaan orang tua (pendidik)

menyisihkan waktu untuk berintegrasi dengan dirinya.

Anak memerlukan orang tua duduk di meja yang sama pada

vaktu makan, rekreasi atau santai bersama di hari libur,

sal;ng berdialog di saat—saat yang tepat mempersaalkan

kegiatannya sehari-hari, berdiskusi, musyawarah asngenai

kepentingan bersama dan lain-lain. Dalam kondisi seperti

itulah sentuhan cinta dan kasih Bayang, kerelaan dan

wibawa akan ditemukan, dirasak

an dan dihayati anak—anak,

sabagai wiuind dari pendidikan yang diinrapkan oleh ayang

dan ﬁbq sebagai pendidik dalam rumah tangga.

Kasih sayang yang diberikan secara tulus, sehingga
menampilkan kerelaan dalam memelihara dan melindungi
anak, akan aenimbulkan kewibanaan dalam interaksi
anak (subyek) didik dengan pendidik, khususnya orang
tua. Kewibawaan diartikan sebagai rasa horsat dan
segan, yang menimbulkan keptauhan. @

Dengan demikian tergambarlah dengan jelas, bahwa

perhatian dan kasih sSayang merupakan kebutuhan yang

mutlak harue ada dalam melaksanakan Proses pendidikan

dalam ' rumah tangga. ¥eberadaan perhatian dan kasih

sayang dapat menciptakaa sSuasana dan kandiTi yang tepat

!
Bprot. Dr. H. Hadari, Nawawi, op. cit., h. 242.
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untuk menerapkan nilai-nilai pendidikan yang baik kepada
anak didik dalam keluarga.
S. Kéﬁﬁrasian Sikap Ayah dan Ibu.

‘Bikap ayah dan ibu yang serasi dalam  kehidupan
rumah tangga, juga smerupakan salah satu faktor ,??ﬂ?
dibutuﬁkan, karena keberadaanya ;angat ‘;nppnqgaruhi
keberhasilan orang tua dalam melaksanakan proses pen—
didikan dalam rumah tangga. |

- ¥eserasian sikap ayah dan ibu ﬂang dimaksud
adalah kesamaan viei dan versepsi orang t#a dalam men—
didik anak, termasuk dalam memenuhi segala kebutuhan
anak dalam rumah tangga. Bila sang ayah sedang mesarahi
anaknya, maka sebalknya sang ibu tidak %tampi! untuk
nambe;a, tetapl bukan berarti ibu juga iﬂut memarahi.
Inilah salah satu contoh keserasian sikap .antara ayah
dan ibu, Sehingga dalam proses pendidikaﬁ anak dalam

rumah tangga dapat terlaksana dengan baik.

Dalam mendidik anak harus ada keserasian eikap ayah
dan ibu karena tanpa adanya keserasian antara ayah
dan ibu akan mengakibatkan hal-hal yang tidak di-

inginkan, . . o

Bila antara ayah dan ibu tidak memiliki kesamaan

sikap, atau dengan kata lain memiliki perbedaan konsep

Tsukamto thari, B.A., Ffetuntuk membangun dan
Membina Keluarga Menurut Ajaran Isiam, (Surabaya, Pen.
usaha nasional, 1981). h. 5.



dalam mendidik anak, maka hal ini aka; menimbulkan
ketidak—tenteraman dalam keluarga.

Sebagai kesimpulan bahwa bila kita' aenginginkan
pendidikan rumah tangga dapat bnrlangnung'dengan baik,

maka minimal kelima kebutuhan yang penulis uraian ter-—

sabut?dapat terpenuhi.

C. Peranan Pendidikan Rusah Tangga Terbsdap -Pambentukan

Tingkah Laku Anak

‘Bila pendidikan kita artikan sebagai suatu
rangkaian proses, maka rangkaian proses itu berawal dari
lingkungan rumah tangga atau yang dikenal dengan istilah
pendidikan keluarga. Hal ini berarti bahwa keluarga
sébagéi:tenpat pertama berlangsungnya proses pendidikan
tersébut, memiliki peran yang sangat penting artinya
dalam memsbekali anak sejumlah nilai-nilai kehidupan,

terutama dalam membentuk sikap dan tingkah laku anak

‘sebagai modal dasar dalam kehidupan selanjutnya.

Sebelum penulis memaparkan tentang peranan pen—

didikan rumah tangga terlebih dahulu dikemsukakan =

Tujuan pendidikan dalam rumah tangga ialah agar anak
mampiy berkembang secara maksimal. Itu meliputi
segala aspek perkembangan anaknya, vyaita jasmani,
akal dan rohani. Tujuan lain ialah membantu sekolah

atau lembaga kursus dalam mengembangkan pribadi anak
didiknya 2

:1QDr. ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Per-—
spehktif Islam, {(Cet. 'II, Bandung: PT. |[Remaja Rosda
¥arya, 1994), h. 155,




Pertumbuhan dan perkembangan anak dalam segala
‘aspek  kehidupan banyak ditentukan oleh pola p¢ndidikan
. , R
yang diterapkan oleh orang tua. Karenanya bila orang tua
mengingiﬁkan anak tumbuh dan berkembang ke arah yang
lebih baik, dalam arti bahwa pertumbuhan dan pnrkembang—
i |
an anak mencerminkan nilai-nilai kehidupan yang
religius, maka pola pendidikan yang lebih baik diterap-
kan oleh orang tua adalah pola pendidikan agama.
Peﬁdidikan agama dalam rumah tangga memiliki arti
yang sangat penting, karena pendidikan agama yang di-
terapkan ;kgpada anak dapat meaberikan pandangan hidup
yang Jjelas, yang akan mesmbentuk sikap hidup sekaligus
menjadi pengendali dalam menghadapi hidup vyang sarat
ideﬁgan berbagal tantangan dan rintangan;
Agama yang ditanamkan sejiak kecil kepada anak-—anak
sehingga merupakan bagian dari unsur—unsur kepriba—
» diannya, akan cepat bertindak menjadi pengendali
: 1 dalam aenghadapi segala keinginan-keinginan dan
L dorongan—dorongan yang timbul. karena keyakinan
| terhadap agama yang menjadi bagian dari kepribadian

: . itu, akan mengatur sikap dan tingkah laku =eseocrang
|, secara pctomatis dari dalam.

£
ot

Di fgamping hal tersebut, sebenarnya pendidikan

agpma dalﬁm rumah tangga bergunz untuk:

- Penanaman nilai dalam arti pandangan hidup vyang
! kelak meuarnai perkembangan jasmani dan rohani
{akalnya).

1
* *1pr. Zakiah Daradjat, op. cit., h. 57




b. Peﬁanaman sikap yaﬁg kelak menjadi basic dalam
menghargai guru dan pengetabuan di sekalah.1?
Dengan demikian jelaslah, bahwa sikap dan tingkah
laku yang ditampilkan anak dalam lingkungan sekolah dan
11ngkungan masyarakat merupakan hasil bentpkan dari
lingkungaq keluarga. ¥arenanya haik buruknya;sikap dan
tingkah !aﬁu anak, banyak ditentukan oleh leJ pendidik-
an  yang diterapkan dalam suatu rumah tangga.;Dalam hal
ini, orang tua sebagai pendidik dalam rumah tangga.
Dalam hal ini, orang tua sebagai pendidik d;!am rumah
tangga wmerupakan faktor penentu yang harus ber tanggung

Jawab sepénuhnya-

i
1%r. Ahmad Tafsir, op. cit., h. 137



BAB IV
PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN IBU RUMAH TANGGA

DALAM MENDIDIX ANAK

A. Pengaruh Tingkah Laku Ibu Rumah Tangga Terhadap anak

Sebelus penulis mengemukakan tentang pengaruh
tingkah laku ibu terhadap pertumbuhan dan perkembangan
anak, maka terlebih dahbulu diuraikan tentang apa dan
bagaimana yang dimakaudkan.dengan tingkah laku tersebut.
' Tak jarang kita mendengarkan dari muput EesSenr ang
yang bherucap "si Anak sopan bertingkah laéu” atau "si
Anu tingkah lakunya kurang ajar" serta banyﬁk lagi kata-—
kata yang terkait dengan tingkah 1laku seseérang. Unglkap—
an—unghkapan seperti it lahir setelah sesea}ang melihat
dan hénilai arang lain dxlam berbuat atau bertingkah
laku. Hal ini berarti bahwa tingkah laku adalah suatu
yang tgmpak dan dapat menjadi perhatian nr;ng lain.

Banyak kata-kata vang identik at;u memiliki
kesamaan arti dengan tingkah laku. Misalnya sikap,
peErangai, perbuatan, dan dalam istilah agama Islam
dikenal dengan istilah akhlag. Apapun istilahnya tinghkah
laku merupakan sesuatu yang tercipta dari manusia.

Tingkah laku merupakan salah =satu aspek vyang

teramét' penting dalam ajaran Islam, baik menyangkut

g



' kehidupan dalam masyarakat maupun dalam kehidupan
kaluaréa. Oleh karenanya tidak mengherankan bila tingkah
laku:atau akhlagq mendapat penekanan berupq perintah dari
ﬁllah SWT, seperti yané tergabar dalam fi%man—ﬂya pada

surah Al—ﬂashash-ayat 77 yang berbunyi sebagai berikut:

- s VRV N R I L ’ /. .“s/.«'
IS 2EN, s I\ Ay ¥ I N

. t)ﬂ))/,\_"{’ oLt
(OASWAUGVANPUNATEIS Mt

Terjemahnya:s

. . . Dan berbuat baiklah kepada orang lain seba-
gaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi .
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan.l

Rerkenaan dengan pérbuatan atau tingkah laku
manusia tersebut, Iman Al-Gazali berpendapat babwa:

: ¥epribadian manusia itu pada dasarnya dapalt menerima
. 1 segala usaha pembentukan, Jika manusia membiasakan
perbuatan Jjahat, maka dia akan menjadi orang yang

jahat. Oleh karena itu akhlak harus diajarkan, yaitu
dengan melatih jiwa kepada pekerjaan atau  tingkah

laku yang mulia. Jika seseorang menghendaki agar dia
menjadi pemurah, ia harus sembiasakan dirinya melak—

ukan pekerjzan—pekerjaan yang persifat pemnurah,
ﬁingga murah hati dan murabh  tangan  itu menjadi
1 tabiat baginys.

i

} : : ;Bepartemen Agama RI, Al-8ur’'an dan Terjemahnya,
Cet. 'I (Semarang: CV. Toha Putira, 198%), h. &25.

2prs. HAsmaran AS. M.A., Pengantar Studi Akhlag,
Cet. I (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), h. 45.
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Dari apa yang dikemukakan oleh Al-Gazali ter-—
sebut, dapat dipahami bahuwa tingkah laku atau akhlag

yang lubur dan dipandang sulia oleh agama tidak msunghkin

akan dapal meresap dalam jiwa sessorang selama orang tua
tidaklmembiasakau dirinya bertingkah lakuw yang baik dan
selam; lia belum meninggslkan kelakuan—kelakuan yang
jahat dan keji, dan juga selama ia tidak mengakalkannya
sampai terlatih benar sebagai latihan yang dilaksanakan
aleh ;rang yang sangat rindu kepada perbuatan—perbuatan
baik hingga benar*benarjdapat merasakan kenikmatan dalam
menunaikannya.

;Selanjutnya, dengan amsencermati uraian tentang
tingkah laku ter=ebut di atas, maka kita dapat memper-—
oleh  gambaran tentang bagaimana EEharusnna ibu rumah

tangga bertingkah laku di hadapan anak.' Oleh karena

tingkah laku ibu selaku pendidik dalam kaeluarga, aem-—
punyai pengaruly yang sangat menentukaﬁ bagi kehidupan
anak, apalagi bila anak masih berusia tﬁga tahun ke
bawah, dimana anak pads usia seperti ini sénang mencon—
toh tingkah laku atau perbuatan orang tuanya.

‘Oleh karena itu, bila kita m&ngiﬁginkan corak

kehidupan anak vyang memiliki kepribadian dan tingkah

lakn vyang bailk, maka yang pertama harus berkepribadian

|
dan bertingkah laku yang baik adalah kedua orang tuanya.
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!
Karena ayah dan ibunyalah yang merupakan  faktor utama

dalam meberi caoralk hkepribadian si anak.> ;

Oleh karena itu, bila ayah dan ibui selaku pen-
didik menginginkan anak memiliki sifat ataﬁ tingkah laku
yang baik, maka ibu dan bapak tidak cukup ﬁanya melaina-
kan perintah dan larangan saja, tetapi h?rus didringi

dengan perbuatan nyata. Hal ini senada dengan apa yang

diungkapkan cleh Imam Al-Gazali bahwa:z

le - - pengaruh yang balk hanya bisa diharapkan dari
:nrangmorang yvang memperlihathkan pribadinya, hingga

5 pcrang-orang di sekitarnya bisa jatuh hati dan
tertarik pada prilakunya, kesopanannya dan tertawan

; dengan kemuliaannya. Dengan demikian mengambil

' sifat-sifat haiknya dan mengikuti jejak karena

' . cinta kepadanyafr

| | ;‘Dangan demikian, ayah dan ibu sebagai pendidik
{ dalam keluarga sosok yang diinginkan adalah mereka vyang
dapatfn@ub&rikan pengaruh vang terbaik bagi anak, ter-—

utama yang berkaitan dengan sikap dan tingkah laku vyang

ditambilkan di harapan anak haruslah mencerminkan nilai-—
{ = nilai luhur yang mulia, sehingga anak dapat menjadikan—

nya Eébagai suri teladan dalam menjalani hidup menuju

manusia dewasa.

'R ihat, Drs. Abd. Muiz Kabry, Membina Naluri
Beragama, Cet. I, (Bandung: PT. Alma“arif, 1982), h. 29.

Abrs. Asmaran AS. M.A. cp. cit., h. 358,

I I




B. Fuhési' Ibu Rumah Tangga dan Pengaruhnya Terhadap
Anak.

Seperti yvang telah diketahui bersama, bahwa rumah

‘ | |
tangga wmerupakan tempat pertama hagi | kehidupan anak.
i

Sebagai tempat percserikatan yang sula-mula sekali ditem—
pati p}eh bayi cetslah lahir, sekaligus se?agai jembatan
meniti bagi generaci yang akan datang. Dleﬁ karena itu,
kelua}ga sehbagai kelompok terkecil dalam Eﬁatu magyara—
kat memiliki peranan yang cukup menntukan.

Fehidupan rumah tangga sebagai tempat pertama
bagi anak, berintegraksi dan mengambil asas-acsas bahasa,
nilai% ukuran perilaku, kebiasaan, hkecenderungan jiwa
dan =osial dan tunas—-tunas kepribadian- Di samping itu
rumah tangga juga merupakan tempat kerja sama antara
laki-laki dan perempuaﬁ sekaligus merupakan tempat
pembeétukan pertama seorang bayi.

ﬂe}ihat pentingnya kehidupan rumah tangga, maka
ia harus didirikan atas dasar kebenaran, keadilan, kasih
sayang, tolong menolong dan saling menghormati. Diusaha-—
kan k;qdisi sepurti itu tercipta terus menerus, sehingga
dapatj 6enguatkan dan mengokohkan ikatan antara anggota
kelua;ga dengan penuh perhatian dan penghargaan, agar
kEhidup;n rumah tangga tersebut mencerminkan © kehidupan
rumah:ﬁangga yang terteram dan sejahters.

Untuk menciptakan suasana kehidupan rumah  tangga
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seperti itu, adalah menjadi tugas dan tanggung jawab
bapak sebagai kepala keiuarga. Hal tersebut digambarkan

cleh Allah SWT. dalam Al-Our’an surat At-Tahrim, ayat &

yang berbunyi sebagai berikut:
" a. ® ’} ¥ r,”
H ' \

¢
| \ NEAPY ' A \\429\\)
L ; i

e

\

Ter jemahnya :

Hai orang-orang yang beriman, pel;haralmh dirimas dan
keluargamu dari api neraka. -

 Firman Allah SWT. tersebut, bila ikita cermati
secafa saksama, maka ada dua tanggung jaﬁab orang tua
yang; harus dilaksanakan dalam kehidupan . rumah tangga
yakni:z

]

1. Orang tua berfungsi sebagai pendidik keluarga.

2. Orang tua berfungsi sebagai pemelihara serta pelin-
dung;keluarga.

 Sebagaimana kita kétahui, bahwa vyang aenjadi
kepala keluarga dalam suatu rumah tangga adalah ayah,
maka ?anggung jawab tersebut terinci dalam tugss dan
tanggung jauwab dari ayah sedang ibu memiliki tanggung
jawas,imeme}ihara anak serta menyiapkan kebutuhan anak.
Untug. pembahasan ini penulics akan wmenguraikan apa vyang

menjadi tugas ibu.
|

i
|

|
T

| ‘?Departemen fAgams RI, op. cit.,'h. 951.




:Henurut penulis fungsi ibu sebenarnya cuma ada

tiga, yakni sebagai berikut:

a. Fungsi sebagai istri dari suamsi

b. Fungsi sebagai pendidik bagi anak-anaknya
i
c. Fungsi sebagai pengendali rumah tangga.

tintuk melihal bagaimana pengaruh dari  ketiga
fungsi farsebut bagi pertumbuhan dan perkembangan anak,
bBerikut ini akan diuraikan satu persatu.

1. Funéni sebagal istrei dari suami.
! .

Dalam menjialankan fungsinya sebagail istri dari
suami, seorang ibu memiliki kewaiiban kepada suaminya.
xewajiﬁan yang dimaksud antara lain 3

1. Patuh terhadap suami dalam segala hal yang tidak
bertentangan dengan ajaran agama,

2. Tidak memberikan sesuatu kepada orang lain tanpa
seizin suaminya,

Z. Tidak boleh mengerjakan puasa sunnat tanpa seizin
suami, karena melayani keinginan suami lebih

. penting dari puasa sunnat. l

4. Harus seizin suaminya bila ingin | keluar rumah

' atau bepergina. 5

5. Menjaga kehoraatan dirinya. ‘

4. Menjaga rahasia ruamah tangga. Tidak ‘boleh memberi

tahu kekurangan suaminya kepada orang 1ain,
walaupun dalam hal-hal yang dianqgap remeh seka-
lipun. ‘

7. Menahan diri darl senuntut suami di luar kemam-—
~ puan dalam hal-hal yang tidak penting agar suami-
nya tidak terjerumus dalam lapangan pencaharian
yang terlarang atau berlaku curang.
8. Tidak boleh istri menyombongkan diri terhadap
suaminya Karena kecantikanqga dan meremehkan
suaminya karena kejelekannys. '

“re.Abu  Bakar Mubhammad, Mesmbangunan Manusia
Seuruhnya Menurut Al—Gur‘an, {(Surabaya, Al-Iknhlas,
1982), h. 248 s/d 2352.
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i Dari kewajiban istri ¥Yang dipaparkan tersebut,
i i tergambarlah dengan je]as apa yYang menjadi tugas dan

fungsi ibu rumah tangga sebagai is tri. Dalam melaksana—

kan[ kewajiban ibu sebagai istri tersebut, eenantiasa

berada dalam perhatian dan dapat ber
|

sebagai anggota keluarga.

PEngaruh bagi anak

Bila kewajiban ibuy sebagai istri ini terlaksana

dengan baik, maka anak akan memperaleh nilai tersendiri

dalam kehidupannya. Dlgh karena anak akan meEnjadikan hal

tarsqbut sebagai conﬁah kehidupan berumah tangga, se-
| . i
hinéga kelak bila anﬁk hidup dalam 'sua#ana kehidupan

suaMi? istri, akan aenerapkannya 5ebaga1 2pa vyang di
i
1ihat dan di alaminya semasa kecilnya.

-

2. Eungsi sebagai Pendidik bagi anak.

¥eberadaan ibuy rumah tangga Babagai Pendidik bagi

anaﬁ,j bukan berarti mengurangi  pungsi ayah sebagai

pendidik pula. Hamun, keberadaan ibu dalam rumah lebih

banyak bila dibandingkan dari ayah. Karenanya ibu lebih

banyék berperan menjadi pendidin bagi anak

dibandingkan

G;ng davuria S Ayt laeban Bunyall di luar rumabh untuk
|

n-ncari kebutuhan hidup keluarga, apalagi bila sang ayah

' i |

h ibunya. Larenanya S®orang ibu
P harusl‘pandai menempatkan dirinya sebagal pendidik yang
terbaik_ bagi anak.

Menjadi pendidik ¥ang terbaik dalam

i
|
!

S
T e

-
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arti tidak cepat bosan terhadap anak, tidak cepat marah

f
dan tidak cepat putus asa dalam membimbing dan melatih

anakikearah pembentukan akhlak yang mulia. Seperti yang
di kemukakan oleh Al Gasaly sebagai mana dikutip M.

frifin :

Melatih anak-anak adalabh suatun hal yang sangat
penting sehkali, karena anak sebagai amanat hbagi
orang tuanya. hati anak suci bagaikan autiara cemer—
lang, bersih dari segalah ukiran dan gambaran, ia
dapat/mampul menerima segalah yang diukurkan atasnya
dan condong kepadas segalah yang dicondongkan kepada—
nyé. Maka bila ia dibiasakan ke arah kebaikan dan
dizjar kebaikan jadilah ia baik dan berharga dunia
akhirat, sedang ayah serita para pendidik-pendidiknya
turut mendapat bagian pahalanya.

Jadi jelaslah bahwa fungsi orang tu* Khusunya ibu
sabagai pendidik bhagi anak memerlukan #esaharan dan
ketabahan, terutama pada saat melatih dan membimbing

anall ' secara khusue sampai menjadi suatu kebiasaan untuk
I
melakpkan perbuatan baik. E
3. FQngsi sebagai pengendali rumah tangga.:
Di samping berpungsi sebagai istri dari suami dan
pendidik bagi anak—-analnya, ibu rumah tangga pun her—
pungsi sesbagai pengendali rumah tangga. Péngaruh rumah

tangga yang di maksud adalah melaksanakan segala wrusan

yang berkaitan dengan kelangsungan hidup rumah tangga.

“Dre. H.M. Arifin M.Ed, Hubungan Timbal Balik
Perndidikan Agama di lingkungan Sekalab dan  Keluarga,
Cet. IV (Jakarta, BPulan Bintang, 1978) h. 8C




Urusan yang berkaitan dengan kelangsungan hidup
|
rumah tangga terssbut, dapat berupa penyusunan anggaran

belanja dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, menata

ruang dan perabot rumah. tangga, senciptakan suasana yang

harmnnis dan rasa senang di antara anggbta keluarga,
menyiapkan kebutuhan—kebutuhan dalam rumaﬁ tangga dan
seba?ainya. pesemuanya dapat di kategorikan sebagai
tugaé—tugaa dalam mengendalikan rumah tangga.

Vita menjalankan tugas—tugas yang dimaksud terse-—
but, dilaksanakan dengan baik, maka akan memberikan
pengéruh yang baik pula bagi perttusbuban dan perkemban—

gan anak. Sebaliknya bila tugas—tugas tersebut dilaksa-

nakan tidak sesuai proporsinya, @maka hal itu akan maso-—

|

bgriganjpengaruh bagi pertumbuban dan perkembangan hidup
anak%l
. Untuk menjalankan tuggas—tugasnya sebagal pengen—
dali rumah tangga, tingkat pengetahuan atau pendidikan
ibu ‘rumah tangga memiliki peranan yanng sangat penting
artinya. Karena dengan pengetahuan atau pendidikan vyang
dimiiikinya dapat menjadi dasar atau acuan dalam melak-
Eanakan tugas—tugasny;,
:Untuk mamberikén gambaran tentang bagaimana
penggruh tingkat pendidkan ibu rumah tangga dalam
melaksanakan tugas—tugasnya, penulis diskripsikan pada

tabel berikut:
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'TABE:L V
PENGARUH TINGKAT PENDIDIXKAN DALAM

MELAKSAMAKAN FUNGSI IBUY RT i

ND. KATEGDORI JAWABAN FREKUENSi PROSENTASE
!
1.} Berpengaruh BRaik a2 : 84
2.} Kurang berpengaruh 8 : 18

3.} Tidak berpengaruh = =

Jumlah so | 100

PDinlah dari Item 7

| Dari tabel tersebut kita perolebh gambaran bahwa
pengetahuan yanng dimiliki pleh ibu rumah tangga dapat
memberikan pengaruh yang baik dalam menjalankan tugas-—

tugasnya sebagai ibu rumah tangga.

C. Tingkat pendidikan Ibu Rumah Tangga dan Pengaruhnya
Terhadap Pendidikan Analk.

1 Saperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa
pendiéiﬁén yang pertama dan utama adalah penaidikan yang
berla&géung dalam lingkungan keluarga, dan yang menjadi
pendi@iknya adalah bapak dan ibu. diantara keduanya,
yang :paling berperang dalam menjalankan tugas mendidik
adalah ibu- karena ia yang paling dekat dengan anak dan

ibu pulalah yang paling banyak berada dalam rumah.

Sebelum mEnguraifian tentang bagaimana ibu  rumah

I




4%

tanggé‘ﬂan pengarubnya tingkat pendidikan dalam sendidik

anak,l'maka terlebih dahulu penulus kemukakan apa vyang

menjadi  tugas pokolk pendidikan dalam lingkungan rumah

tangga. Ada pun tugas pokok pendidikan  rumah tangga

khgsu?nya di lingkungan ummat I=lam, adalah :
|
1. Membantu anak —anak memahami posisi dan peranan—
' nya masing-masing sesuai dengan jenis kelaminnya,
| agar manpuh saling menghormati dan tolong meno-—
‘ long dalam melaksanakan perbuatan baik dan  diri-—
dai Allabh SWY.
2. Membantu anak-anak mengenal dan memahami nilai-
pilai/norea-norma yang sengatur kehidupan keluar—

. ga, bertetangga dan bermasyarakat dan mampuh
f melaksanakannya untuk memperocleh ridha dari Allah
- BUT.

3. Mendorong anak-anak untuk mencari ilmu dunia dan
ilmu agama, agar manpu ocerealisasikan dirinya
sebagai suatu individu dan sebagai anggota masya—
rakat dan beriman.

B Membantu asnak—anak memasuki kehidupan bermasya—

rakat dengan setahap demi setahap melepaskan diri

C dari ketergantungan pada orang tua dan orang
dewasa lainnya, serta manpuh bertanggung Jjawab
sendiri atas dan prilakunya terutama pada Allah
SWT. '

- Membantu dan memberi kesempatan serta mendorong
anak—anak mengerjakan sendiri dan bérpartisipasi
dalam melaksanakan kegiatan keagamaan, di dalam
keluarga dan di masyarakat, untuk meapercleh
pengalaman sendiri secara langsung dalam upaya
peningkatan iman dan penyebar luasanisyiar agama
Islam.

L
.

]
- Dengan memperhatikan tugas—-tugas pokok pendidikan

dalam lingkungan rumah tangga tersebut, Isenrang ibu

rof.pr. H. Hadari Nawawi, andidikan dalam
Islam, Cet. I (Surabaya: Al-Ikhlas, 199X} h. 185.
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rumah  tangga perlu memahami dan welaksanakannya dalam
lingkuﬁgan keluarga. garkaitan dengan pemahaman dan
pelaksénaan tugas—tugase tersebut, peranan pengetahuan
atau - tingkat pendidikan yang dimiliki oleh ibu  rumah
tanggs sangat menentukan. karena dengan tingkat pendidi-
kan atau kadar pengetabuan yang dimiliki Dﬁﬁh ibu  rumah
tangqa dapat menjadi pengontrol dan pangarqb bagi palak-
sWanaan tugas—tugas tersebut. i

Seoramg ibu rumah tangga tidak nkan:nungkin dapat
mennlong atau mendn?ang anak ksarah pnmbéntukan sikap
kadeuéqaan seperti yang dimaksud !
pada tuéa#—tugas pokok tersebut, bila :aurahg ibu tidak
mamiliki pengetahuan téntang bagaimana méndidik anak .
Karané itu tingkat pendigikan ibu rumah tangga memberi-
kan pengaruh yang cukup berarti dalas sendidik anak
dalam lingkungan keluarga.

TABEL. VI
TINGKAT PENDIDIXAN DAN PENGARUHNYA

DALAM MENDIDIK ANAK

ND.}! KATEGORI JAWABAN FRE¥UENSI PROSENTASE

e

1.} Ya Berpengarun | Y8 92

2.} ¥urang berpengaruh o =

3.} Tidak berpengaruh 1 2
4.} Tidak menjawab 3 &
1
Jumlah 20 100

e —&
Diclah dari Kuisener Itea S ’ '
| :




:: t;hg; tersebut aenunjukkan bahwa diri S04 respon—
den *ang dijadikan sebagai obyek pannlitia;, sebanyak 4§
urané {F2%) yang merasakan adanya panglrdh yang ditim-—
bulkén dari pendidikan yang dimilikinya dalam wmendidik
anaki pengaruh tersebut berupa pengetahuan yang dimiliki
dapat nanban#unya dalam meabimbing dan mengarahkan anak.

Seperti vyang dig.tabui babhwa tinghkat pendidikan
ibu  rumah tangga yang ada di DRW. Kusima itu  berbeda-
b!da; karena itu tidak mengherankan bila panerapan
pandidikan kepada anak pun berbeda-beda. Salah satu
perbedaan yang muncul dari ibu rumah tangga yang msemi-—
likiétiﬁgkat pendidikan menengah ke atas denganibu rumah
tang;a.yang memiliki tingkat pendidikan menengah kebawah
adal%h -pangandallhn diri. Untuk lebih jslasnya, kita
SEBAR R AN BEFIKGE ThL 3

TABEL V1]

HUKUMAN YANG DIBERIKAN KEPADA ANAK

NO.} KATEBORI JAWABAN FREKUENS] PRDSENTASE
1.} Karena kemarahan 28 32
2.4 Karena sayang 19 38

3.} Karena benci = =

4. Tidak menjiawab a 10

Jumlah i S0 100

Dinlah dari Fuisener Itesm 12.




Tabel tersebut, kita aeaspercleh gambaran bahwa
ibu—ibu rumah tangga yang ada di  ORW. FKusuma dalam
menerapkan pendidikan kepada anak, @aaih banyak dipenga—
ruhi .ulah rasa emosi yang tidak tekendali. Karena dari
50% ibue rumahtangga yané diteliti, ternyata masih ada 26
arangf (52%) yvang dalam memberikan hukuman kepada anak-—
anaknya didasarkan pada rasa asarah. Sedang yang berda-—
Earkaﬁ kasih sayang hanya 19 crang (38%L) dan S oprang
(10%}) tidak memberikan jawaban.

; Setelah penulis mencermati semua kuisener yang
masuk; ternyata vyang 256 orang (52%) tersebut adalah

|
mereka yang berpendidikan  menengah ¥ ebawah .Sedangkan
yvang 19 orang (38%) adalah aerska yang berpendidikan
menengéh keatas. Untuk 1lebih jelasnya, penulis dapat
gambafkan seperti dalam tabel berikut ini 3

TABEL VIIX

FENERAPAN HUXUMAN DANM TINGKAT

PENDIDIKAN

NO. | KATEGDRI JAWABAN JUMLAR TINGKAT TIDAK
' RESFONDEN | FENDIDIKAN |MENJAWAR

|
1.} Karena amanah 2 ocrang sMa S P 2 orang

2.1 Karena benci — a— -

3.} Karena sayang 1?9 orang{ SD / snﬁ 3 orang

pPiclah dari Fuisener Item 1 dan 12,




‘Dengan demikian semakin jelaslah, bahwa tingkat
pendidikan memberikan pengaruh yang sangat berarti dalam
melaksanakan tugas mendidik dalam rumabh tangga. Karena
itu se#agai ibu rumah tangga yang baik hendaknya senan—
tiasa.takun dalam dunia pendidikan, dalam arti berusaha

1

secara terus menerus meRCari yang nasanya pengetahuan.

'
1

Proseé pendidikan bukan hanya berlangsung &aln lingkun—
i

gan sekolah saja, tetapi diluar lingkunqan tersebut.

Yarena itu tidak ada salahnya bila ibu ;runah tangga

menye&pitkan diri sekali-sekali mengikuti pendidikan

yang berlangsung di dalam masyarakat seéerti kursus—
kursué, pengajian—pengajian dan sebagainya.

Dengan memperhatikan pengolahan dan analisis data

di atas dipercleh balwa hipotesis diterisa.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

| .
| Dari wraian—uwraian terdahulu, penulis dapat

merumuishkan  bebherapa k?simpulan, antara lain sebagai
beriku;=
1. Froses pendidikan berlanésung dalam tiga lingkungan,
yahn% iingkungan Eeﬁolah, lingkungan keluarga dan ling—
kungan% masyarakat. Dari ketiga lingkungan pendidikan
ters%bgt, lingkungan keluargalah yang mamﬁliki peranan
yang;cgkup.bararti, karena lingkungan tersébut merupakan
tempétr pertama kali bagi anak mendapétkab nilai-nilai
kehidupan. ‘

B I
2. Qaiam lingkungan keluarga, ibulah yangimenjadi pER—
didiﬁ untama dan pertama, karena dialah ?ang lebih deka
dare lebih banyak bergaul dengan anak didik. ¥arena it
ibu jrﬁmah tangga sebagéi pendidik yang pa;ing berperan
dala% keluarga peErlu bényak fdibekali ilmu pengetahuan/
pendidigan terutama yang berkaiﬁan dengan pengetahuan

1
tentahg bagaimana mendidik anak yang baik.
3. Khusus untubk lingkungan ORM Kusuma, ternyata ibu—iba

rumah fangga yvanyg ads, memiliki tingkat pendidikan vyang

berbeda-beda. Dan perbedaan  tinghkat pendidikan vyang

&



Berbeda-beda tersebut, mengakibatkan pu{a terjadinya
perbedaan dalam melaksanakan pcla pendidikan dalam rumah
tangga. Salah satu pefbedaan itu adalah;; mereka vyang
memil;ki tingkat pendidikan menengah ke 'bauah masih
kurané pengendalian diri dalam mengarahkan dan  mes-
himbi?g anak—anak mereka. Sedangkan mereka yang memiliki
tingkét pendidikan ménengah ke atas sudah dapat me—
ngontrol dan mengegdalikan diri, terutama pada saat anak
dalam‘kedaaan berbuat salah.
|
B. Sa?an—ﬁaran

Qang paling diutamakan ocleh penulis, dalam hal
ini uAtQE disarankan adalah:
1. Képhﬁa semua pihak yang berstatus sebagai kepala

|

kelua#éq, tendaknya berusaha semaksimal;mungkin kiranya
dapati mgnyeknlahkan anak—anaknya ke tingkat yang 1ebih
tingg;, karena hal ini betul-betul dapat memberikan
p&ngaruh bagi kehidupan anak selanjultnya.
2. Kgéada ibu-ibu rumah tangga yang wmemiliki tugas
sebagéi pendidikan utaﬁa dalam lingkungan .keluarga
hendakﬁfa senantiasa m&gacu diri dalam sencari sejumlah

ilmu pengetahuan sebagai dasar dan acuan dalam mendidik

anak—aﬁaknya.




-

: ;
3. Khusus kepada ibu—ibu yang ada di ORM. Kusuma Kelura-—

han K$mpung baru, kiranya dalam membimbing dan mengarah-—
T
{

kan ahék—anaknya senantiasa dapat mengontrol dan mengen-—
i 4

dalikan diri, terutama pada saat anak berbuat kesalahan.

Dan senantiasalah menampilkan sikap dan tingkah laku

yang mulia, karena hal ini juga merupakan bagian dari

cara mendidik anak yang baik.
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Jawaban anda cukup diberi tan;a silan; (X) pada salah satu jawaban
yang terianat pada tiap-tiap nomor.

lentitas Responden :
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. Pegiidikan terakhir yang pernah ibu ikuti adalah :
'&.'aekolah Dasar. b. SLTP, . c¢. SLTA. d. Perguruan Tinggi.

. Apa yang nq-buat ibu tidak melanjutkan pendidikan ke tingkat
xang lebih tinggi ?
@. Karena fakter ekonomi. b. Ketidakmampuan otak.
d. Karena tekanan orang tua.

& Pqnﬂidikan/pengetahuan ibu selama ini lebih banyak ibu terima
iar; mana 7 |
a. Lingkungan sekolah, b. Lingkungan keluarga.
c. Limgkungan masyarakat. |

. Apakah ibu pernah mengikuti kegiatan pendidikan di luar rumah ?
q. Sering,  b. Jarang sekali. ¢c. Tidak pernah.

' Apakah pendiiikan/pengetahuan ibu selama ini dapat membantu

: ibu dalam nendidik anak ?
'g. ya dapat.  b. kurang dapat membantu. c. tidak dapat.

o Apakah ibu'akan herusaha semaksimal mungkin aﬁar anak ibu me-
miliki tingkat pendjidikan yang lebih tinggi dari pada ibu ?
a, Ya akanibernsaha, b. Tergantung pada konQisi nanti.
c, Tidak akan berusaha.



|

'
Ayakih pendiiikan/penzetahuan yang ibu miliki selama ini dapat
nenb ntu ibu dalam melaksanakan tugas rumah tangga yang lain ?
a. Dapat mehbantu, b. Kurang dapat nembantu,
cJ Tidak iapat membantu.
Apakhh ibu nengang;ap bahwa sikap dan tingkah laku yang ibu tam-
pilkan dalam 'keluarga merupakan bagian dari cara mendidik anak ?
a, Ya, nerupakan cara mendidik, b. Saya belum tahu,
¢, Bukan cara mendidik. -
Apakah ibu sering memperlihatkan sikap dan tingkah laku kepada
anak secara sengaja ? a, Sering, b. kadang-kadang,

“ j c. Tidak pernah.

Heﬂurut Ibu apakah sikap dan tingkah laku yang ibu perlihatkan
ke;aia anak memberikan pengaruh bagi kehidupan anak ibu ?
a, Ya beryengaruh b. Biasa—biasa saja, c¢. Tidak berpengaruh.

Apakah ibu' pernah memberikan sangsi atau hukuman kepada anak
yang nelakukan kesalahan ?
a. Ya, pernah b. Kadang—kaﬂang, c. Tidak pernah,

Sangsi atau hukuman yang ibu berikan kepada anak didasari oleh
apa ? ‘,EKarena emosi, b Karena kasih sgyang,
c. Karena benei.

Apakah saﬁ;éi atau hukuman yang ibu berikan selama ini memberi-
kan pengaruh bagi perupahan sikap anak ?

a, Ya berpangaruh baik, b. biasa-biasa saga,l

c. Tidak berpengaruh.

Parepare, 28 J ul i 1998.

Mahasiswa
Pencari D a t a

SUKIANA

! | | NIM, 93 31 0025.
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. PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT Il PAREPARI
| ;& KECAMATAN BACUKIKI

KELURAHAN KAMPUHG BARL)
I Kesuma Na. 9 Telp. '

PAREUPARE

| _ L - SURAT KETERANGAN
b " Nomor : 196 /KIKB/X /1998

Yang ertanda tangan di baweh ini :

, Namaea : IWAN ASAAD,A.P.
a N'IP : 010 249 031
| ~ 'Pangkat,Golongan : Penata Mude, 1II/a
Lo _ 'Jabatan ¢ Kepala Kelurahan Kampung Baru
| | L ER Kecamatan Bacukiki Kotamadya Parepare.

o [ dquén;ini menerangkan bahva i

1  Nama SUKIANA
. ‘No, Stambuk - 93310025
gJurusnn/Erog.Std' Pendidiken Agama

b 'Jenjang Program
P Asal Sekolah

Strata Satu (s1)

Sekolah Tinggli Agama Islam Negeri (STAIN)
Parepare.

Alamat + Jln, Kesuma Timur Kelurahan Kampung Baru
; Kotamadya Parepared

{

| teleh melaksanakan penelitian guna memperoleh data dalam pehyusu-
L pan Skripsi yang berjudul "Studi Tentang Pendidikan Ibu Rumah
' Tangge dan Pengaruhnya dalam Mendidik Anak di ORW Kesuma Kelurahan

Kampung Baru Kotamadya Parepare " dan mulai dilaksanakan tanggal
b Apfil sampal tanggal 11 Meil 1998 dengan keadaan baik,

| ' Demikisn surat keterangan ini diberikan Vntuk digunakan
gebagaimena mestinya. |

4

: Parepare, 15, 0ktober; 1998

g CARTENNTEUNG BARU

i Pagkat Penath Muda
! } IP s 010 249 031
Tembusan ; disampaiken Kepada Yth. ,

1. Oamet Bacukiki di Parepare (sebagei laporan).

2, Eetua STAIN Parepare di Farepare

3, Kepala Xantor Sospol Kotamadya Parepare di Parepare
4, Sdr.Sukiana di tempat. :

5. Pertig}gg&} .




Nomoxr
8ifat
Lampiran
Perihal

TEMBUSAN
1., Guberhur

2.
3
4,
5e
6,

T Camat Bacuki
8, Betua STAIN Ko
SUKIYANA -

9, Sdxe

10, Pexr t

o ss e ae

Walikotamadya KDH Tk.II Parepare: di
DAN DIM 1405 Mallusetasi dl Parepare. ! ‘
KA POLRESTA Parepare di Parepare. : '
Kepala Kejaksaan Negeri Parepare

; : 1
PEMERINTIH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II PAREPARE
KANTOR

: SOSIAL POLITIK & |
JALAN GANGGAWA NO. 5 TLP. 2492) PAREPARE b

o Parepare, 11 Maret 1998
070 / 32 /k8P 1998 KEPADA ‘:
Biagsa

B

!

Izin Petlelitiah,- ‘ . § :

|
s f
S 4D L& -
oLl by P AEEPlh?thE,-
Bexdasarkan Surat Ketwa 8 TAIN Kotamadya Parepare
Nomor t e IL / PP.009 / 569 / 1998 tanggal 9 Mazet 1998
dengan ini @isampaikan kepada Saudara bahwa yang teréeibht. dibdwah
N & ®H & tSUKIYANA L
Tempat / Tgl. Lahir i Parepare, 7 Jamari 1973 E
Jenis Kelamin ¢ Perempuan : | '
Instansi / Pekerjasn ¢ Mah, STAIN Kodya Parepare |
A1l amat + 1. Kusuma Timux Nos 31 Parepave
Bermaksd akan mengariaka.ﬁ Penelitian 4l Daerah/Instgrsi Saudara
fangka penyusunan Skripsi dengan judul el | Pl

. {TH. LURAH KAMPUNG BARU KOTAMADYA PARE

|

|
:
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# STDY TENTANG FENDIDIKAN IBU RUMAH TANGGA DAN PENG/RUHNYA DAL AM MENDIBT

, ANAK DI ORW KUSUMA KELURAHAN KAMPUNG BARU KOTAMADYA PAREPARE. "e
:2 (dua) bulan s/d 11 Mei 1998 : -
Pengikut/Anggota Team ¢ 'H.dakada ’

Selama

Sehubungan dengan hal tersebut diatas pada perinsipnya kami dapat menyo

tujul, kegiatan dimaksud dengan ketentuan ¢

{, Sebelum dan sesudah melaksariakan
' a4 Lurah Kampung Baru Kodya Pareparee

2,Penelitian  tidak menyimpan dari masalah yang

td untuk kepentingan Ilmiah, i

Fe Mdntaati semua per Undang-Undangan yang

at Isyiadat se tempat. |

4. Ményerahkan 1 (satu) Berkas Foto Copy hasil " SKRIFSI "

walikotamadya KDH T, II Parepare Cq. KAKAN SOSPOL.

5., Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan

1

rasebut diatas.

‘rwa.-|L |
l : PAREPA/

¢ Kepada Yth, et
r XDH Tk. I Sul Sel Cg. KADIT SOSPOL~=ctizl3

tu Gubernur Wilayah II di Parepare. i
Parepare (sebagal laporan).

di Parepare.
i’ Kotamadya Parépare di Parepares [. :
Kodya Pareparei af Pare ;pa:ﬁri.,i' o

LUAN CLRCGRRE 3O. TP, BT

i ; ng— -&-Ta '1-'- .i".‘._'"‘.:‘,,_:'IT!':"_:“ "'__:‘i’:‘,';}'" o

PAFF LT o

e sgmgmmm = 2mee

kegiatan harus mel:lg.pbrkan dird kepa
telah diijinkan sema~
berlaku dan mengindahkan =
kepada g
tidak berlaku, apabl~ - v
terfiyata pemegang surat izin tidak mentaati ketentuan—ketentuan -

T emikian disampaiken kepada Saudara untuk dimaklumd dan seperlu-

.
v |

it
T

b




